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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penerapan Asuhan Keperawatan pada klien dengan

diagnosa medis Asuhan Keperawatan Pada Pasien An. R Dengan

Hirschsprung Disease Post Operasi Sigmoidostomy Laparatomi Duhamel

Pullthrough Modifikasi Adang Di Ruang Irna 1 Cendana 4 RSUP Dr.

Sardjito dari tanggal 03 – 04 Juni 2024, maka penulis dapat dapat menarik

kesimpulan bahwa: Hirsprung merupakan gangguan bawaan lahir pada sistem

gastrointestinal yang disebabkan oleh tidak adanya sel ganglion di kolon

sehingga menyebabkan BAB tidak dapat terdorong ke anus karena tidak ada

gerakan peristaltik.

Diagnosa yang dapat muncul yaitu defisit nutrisi yang disebabkan oleh

kemampuan tubuh untuk mencerna makanan berkurang karena pasien post

pemasangan stoma. Selain itu pada pasien post operasi nyeri dapat muncul

karena adanya pembuatan luka yang disengaja atau pembedahan nyeri.

Diagnosa lain yang muncul yaitu defisit perawatan diri dan risiko infeksi

Evaluasi pada keempat diagnosa tersebut terdapat masalah yang teratasi

yaitu defisit perawatan diri mandi. Sedangkan diagnosa Defisit Nutrisi, Nyeri

akut dan Risiko Infeksti teratasi sebagian sehingga intervensi tetap

dilanjutkan baik di rumah sakit atau di rumah secara mandiri dengan anjuran

dokter
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B. Saran

Selama dilakukan asuhan keperawatan pada An. R dengan diagnosa medis

Hirschsprung Disease Post Operasi Sigmoidostomy Laparatomi Duhamel

Pullthrough Modifikasi Adang Di Ruang Irna 1 Cendana 4 RSUP Dr.

Sardjito dari tanggal 03 – 04 Juni 2024, penulis menemukan hal-hal yang

dapat dijadikan saran dan sebagai bahan pertimbangan:

1. Bagi Rumah Sakit

Diharapkan dari hasil karya tulis ilmiah ini RS dapat mempertahankan

pemberian layanan yang lebih baik kepada pasien terutama pada pasien

Hisprung Post Operasai Laparatomi Duhamel Pullthrough Modifikasi

Adang

2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan institusi pendidikan menyediakan, memperbarui dan

menambah lebih banyak literatur tentang ilmu penyakit yang sedikit

langka seperti pasien dengan post operasi Laparatomi Duhamel

Pullthrough Modifikasi Adang agar mahasiswa tidak kesulitan dalam

mencari sumber pustaka untuk menyusun Karya Tulis Ilmiah

3. Bagi Mahasiswa

Diharapkan dengan adanya karya tulis ilmiah ini mahasiswa dapat

menambah wawasan mengenai penatalaksanaan hisprung dan konsep

dasar penyakit. Sehingga dapat melakukan penelitian Evidance Based

Practice Nursing untuk penatalaksanaan hirschprung post operasi

Laparatomi Duhamel Pullthrough.
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